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RINGKASAN  

 

            Mengacu pada permasalahan mitra di atas, kegiatan ini bertujuan untuk: (a) Memberikan pemahaman dan 

ketrampilan kepada mitra / ibu ibu anggota Kelompok Wanita Home Industri Bengkuang melalui berbagai olahan produk 

guna meningkatkan nilai tambah dan pendapatan  rumah tangga petani Desa Linggasari Kecamatan Kembaran, (b) 

Memberikan pemahaman dan ketrampilan kepada mitra / ibu ibu anggota  Kelompok Wanita Home Industri Bengkuang 

dari aspek pengelolaan keuangan guna mendukung kelancaran usaha pengembangan sentra bengkoang di Desa 

Linggasari Kecamatan Kembaran, (c) Memberikan pemahaman dan ketrampilan kepada mitra / ibu ibu anggota 

Kelompok Wanita Home Industri Bengkuang dalam mengimplementasikan strategi pemasaran (Marketing Mix) olahan 

produk bengkoang . 

            Kelompok sasaran kegiatan Desa Mitra ini adalah Desa Linggasari, Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas 

yaitu kelompok masyarakat sesuai kegiatan yang akan dilakukan berupa Kelompok Wanita Home Industri Bengkuang.  

            Hasil dan pembahasan, secara umum dari kegiatan penerapan Ibm Desa Mitra terhadap khalayak sasaran telah 

terjadi  : (a) Peningkatan pemahaman dan pengetahuan kepada mitra / ibu ibu anggota Kelompok Wanita Home Industri 

Bengkuang melalui berbagai olahan produk guna meningkatkan nilai tambah dan pendapatan  rumah tangga petani Desa 

Linggasari Kecamatan Kembaran, (b) Peningkatan pemahaman dan pengetahuan para anggota Kelompok Wanita Home 

Industri Olahan Pangan Bengkoang tentang teori aspek pengelolaan keuangan  guna mendukung kelancaran usaha 

pengembangan sentra bengkoang di Desa Linggasari Kecamatan (c) Peningkatan pemahaman dan ketrampilan kepada 

mitra / ibu ibu anggota Kelompok Wanita Home Industri Bengkuang dalam mengimplementasikan strategi pemasaran 

(Marketing Mix) olahan produk bengkoang . 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Bengkuang Organik, Manajemen Pemasaran. 

 
PENDAHULUAN 

 

 Sejak beberapa tahun terakhir Desa Linggasari ditargetkan oleh Kabupaten Banyumas sebagai salah 

satu sentra budidaya bengkuang di wilayah Jawa Tengah.  Berbagai program telah dikembangkan oleh pihak 

Pemda bersama Pemerintahan Desa, petani yang membudidayakan bengkuang untuk mencapai target. Meski 

demikian masih terdapat kelemahan dalam pengembangan usahatani bengkuang, salah satu kelemahan yang 

ada yakni petani menggunakan input luar tinggi yang bersifat an organik sehingga menyebabkan dampak 

pencemaran lingkungan berupa degradasi kesuburan permukaan lahan pertanian dan pencemaran air akibat 

penggunaan pupuk serta pengendalian hama penyakit tanaman bengkuang secara anorganik berdosis tinggi. 

Desa Linggasari merupakan desa terluas di Kecamatan Kembaran yaitu 229.548 hektar. Potensi sumber daya 

alam yang potensial untuk dikembangkan usahatani bengkuang didukung kondisi-kondisi sebagai berikut: 

Tabel 1.  Luas Wilayah Desa Linggasari Menurut Penggunaan Lahan 

 

a. Tanah Sawah   

Jenis Sawah Luas (Ha) Persentase (%) 

1. Sawah irigasi teknis 0,71 0,42 

2. Sawah irigasi ½ teknis - - 

3. Sawah tadah hujan - - 

4. Sawah sederhana 167,02 99,58 

Total luas  167,73 100,00 
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b. Tanah Kering   

Jenis Tanah Kering Luas (Ha)  

1. Pemukiman 30,80 33,25 

2. Pekarangan 31,27 33,76 

3. Tegal 19,29 21,44 

4. Kolam   3,70   4,23 

5. Lain lain  7,56 12,73 

Total luas  260,35 100,00 

Sumber : Kembaran Dalam Angka (2018) 

 Sedangkan potensi sumber daya manusia di Desa Linggasari disajikan dari data pada Tabel 2  berikut 

ini (Anonim, 2018): 

 

 Tabel 2.  Potensi Sumber  Daya  Manusia (Mata Pencaharian Pokok)  

                Desa Linggasari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas 

Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. Pertanian 1.387 36,74 

2. Pertambangan Dan Penggalian 3   0,89 

3. Industri 769 17,25 

4. Listrik,Gas dan Air 28   1,02 

5. Konstruksi 492 11,05 

6. Perdagangan  1.126 25,49 

7. Angkutan dan Komunikasi 185   4,71 

8. Lembaga Keuangan 26   0,68 

9. Jasa Jasa  445 11,52 

Jumlah Total Penduduk ............................. orang 4.461 100,00 

Sumber : Kembaran Dalam Angka (2018) 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui penduduk di Desa Linggasari paling banyak bekerja di sektor 

Pertanian 1.387 orang (36,74 %). Selanjutnya potensi sumberdaya alam Desa Linggasari sebagai sentra 

bengkuang dapat dilihat dari jumlah keseluruhan petani sebanyak 70 orang petani adalah pembudidaya 

bengkuang dengan rata- rata kepemilikan lahan cukup luas 10 hektar.  Tingkat produksi bengkuang untuk 

Desa Linggasari mencapai 28 ton per hektar.  Mengingat potensi Desa Linggasari yang tinggi terhadap 

produksi bengkuang ternyata kemampuan petani untuk pengolahan pasca panen tergolong masih rendah. Hasil 

survey awal menunjukkan selama ini petani melakukan olahan bengkuang terbatas pada olahan berupa masker 

dan dodol dengan jumlah masih tergolong rendah baru mencapai 10 %.  Mitra dari program ini khususnya 

adalah  ibu ibu  anggota Kelompok Wanita Home Industri Bengkuang. Meski sudah ada produk olahan berupa 

masker dan dodol bengkuang, namun kiranya masih perlu inovasi baru diversifikasi produk berbahan baku 

bengkoang guna meningkatkan nilai tambah produk secara berkelanjutan guna memberi effect tambahan 

pendapatan rumah tangga petani. Sejalan pendapat (Suprapti, 2011) pengolahan bahan baku menjadi berbagai 

produk merupakan salah satu upaya menyelamatkan kehilangan hasil panen saat panen raya sekaligus 

meningkatkan mutu, daya saing dan perluasan pasar.   
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TUJUAN  KEGIATAN 

 

Mengacu pada permasalahan mitra di atas, kegiatan ini bertujuan untuk:  

a. Memberikan pemahaman dan ketrampilan kepada mitra / ibu ibu anggota Kelompok Wanita Home 

Industri Bengkuang melalui berbagai olahan produk guna meningkatkan nilai tambah dan pendapatan  

rumah tangga petani Desa Linggasari Kecamatan Kembaran  

b. Memberikan pemahaman dan ketrampilan kepada mitra / ibu ibu anggota Kelompok Wanita Home 

Industri Bengkuang dari aspek pengelolaan keuangan guna mendukung kelancaran usaha pengembangan 

sentra bengkoang di Desa Linggasari Kecamatan Kembaran  

c. Memberikan pemahaman dan ketrampilan kepada mitra / ibu ibu PKK Kelompok Wanita Home Industri 

Bengkuang dalam mengimplementasikan strategi pemasaran (Marketing Mix) olahan produk bengkuang 

guna mendukung promosi olahan produk berbahan baku bengkuang di Desa Linggasari Kecamatan 

Kembaran. 

  

METODE PENDEKATAN 

 

   Kelompok Sasaran 

               Kelompok sasaran kegiatan Desa Mitra ini adalah Desa Linggasari, Kecamatan Kembaran, 

Kabupaten Banyumas yang melibatkan kelompok masyarakat sesuai kegiatan yang akan dilakukan, yaitu 

kelompok ibu ibu anggota Kelompok Wanita Home Industri Bengkuang. Disisi lain juga masih kurang 

pemahaman dan ketrampilan dalam olahan produk bengkoang, aspek pengelolaan keuangan usaha serta 

strategi pemasarannya. 

 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

               Berdasarkan pada rumusan permasalahan di Desa Mitra, maka perlu kiranya dilakukan penyelesaian 

permasalahan tersebut guna meningkatkan ketrampilan kelompok ibu-ibu anggota Kelompok Home Industri 

Bengkuang tentang berbagai olahan produk guna meningkatkan nilai tambah dan pendapatan rumah tangga 

petani, aspek pengelolaan keuangan guna mendukung kelancaran kewirausahaan pengembangan sentra 

bengkuang di Desa Linggasari Kecamatan Kembaran serta implementasi strategi pemasaran (Marketing Mix) 

olahan produksi bengkuang di Desa Linggasari Kecamatan Kembaran. 

 

Metode Observasi dan Wawancara 

 Penerapan program kemitraan ini dilakukan dengan metode observasi dan wawancara terhadap mitra. 

Sebagai langkah awal kegiatan program kemitraan , metode yang dilakukan berupa observasi langsung di 

lapang untuk menggali berbagai informasi yang digunakan untuk penyusunan proposal program kemitraan 

dan juga nantinya saat penyusunan laporan program kemitraan yang dibarengi dengan metode wawancara 

guna melengkapi informasi yang diperlukan.  

 

Metode Penyuluhan dan Pelatihan  

             Digunakan metode ceramah, diskusi, tentang implementasi  berupa olahan produk berbahan baku 

bengkuang.  Kemudian penyuluhan, sosialisasi, dan pendampingan pengelolaan keuangan usaha olahan 

produk berbahan baku  bengkuang. Penyuluhan, sosialisasi, praktek pembuatan prototipe, dan pendampingan 

implementasi strategi pemasaran olahan produk bengkuang  
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Secara sistematis gambaran Ipteks yang akan ditransfer kepada mitra dapat dilihat dalam bagan sebagai 

berikut ini : 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada kegiatan Program Desa Mitra ini salah satu metode yang digunakan berupa metode ceramah / 

penyuluhan dan diskusi secara interaktif kepada khalayak sasaran yaitu ibu ibu anggota Kelompok Wanita 

Home Industri olahan pangan berbahan baku bengkoang di wilayah Desa Linggasari Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas. Melalui metode ini dilakukan pula evaluasi hasil kegiatan berupa pre test dan post test 

yang masing masing berlangsung selama kurang lebih 10 menit. Pra test dilakukan sebagai awal kegiatan yang 

bertujuan untuk mengetahui kondisi awal pemahaman dan pengetahuan khalayak sasaran yaitu pemahaman 

dan ketrampilan ibu ibu anggota Kelompok Wanita Home Industri tentang berbagai olahan produk produk 

baru berbahan baku bengkuang sebagai diversifikasi pangan lokal,  pengelolaan keuangan usaha 

pengembangan bengkuang dan teori strategi pemasaran olahan produk bengkoang,  

 Dari Tabel 3 dapat dilihat hasil pre tes para petani di Desa Linggasari sebagai khalayak sasaran dapat 

disimpulkan bahwa  80  persen khalayak sasaran para anggota Kelompok Wanita Home Industri  memiliki 

pemahaman dan pengetahuan secara umum tentang teori Good Manufacturing Practices (GMP) Olahan 

bengkuang sebagai olahan pangan lokal.  Pemahaman dan pengetahuan petani tentang teori aspek pengelolaan 

keuangan usaha pengembangan bengkoang (Tujuan Pencatatan Dan Pembukuan Pada Usahatani Bengkoang) 

baru mencapai  70 persen. Pemahaman dan  pengetahuan para anggota PKK Kelompok Wanita Home Industri 

Olahan Pangan Bengkoang tentang teori strategi pemasaran olahan produk bengkoang sebesar 75 persen. 

Pemahaman dan ketrampilan para anggota Kelompok Wanita Home Industri untuk menerapkan/praktek 

berbagai teknik produk baru olahan bengkuang mencapai 80 persen . 

 

 

 

 

 

               POTENSI DESA MITRA : 

- Adanya Lahan Areal Budidaya  

Bengkuang 

- Semangat Dan Kemampuan Petani 

Membudidayakan Bengkuang 

- Komoditas Bengkuang Sebagai 

Produk Unggulan 

 

 

 ALTERNATIF  PENYELESAIAN   

A. Sosialisasi tentang berbagai 

olahan produk berbahan baku 

Bengkoang dan pelatihannya 
(MITRA II) 

B. Sosialisasi dan pelatihan tentang 

pentingnya aspek pengelolaan 

keuangan usaha  (MITRA II) 

C. Sosialisasi dan pelatihan tentang 

strategi pemasaran usaha ( 
MITRA II) 

METODE KEGIATAN : 

- FGD (Focus Disscusion 
Group) 

- Pendampingan kepada Mitra 

- Perintisan kerjasama dengan  

Mitra II dalam memasarkan 

produk olahan berbahan 
baku bengkuang 

PROTOTYPE 

 

- Tersedia Berbagai Olahan  
   Produk Bengkoang 

-  Pengelolaan Keuangan ibu  

   ibu anggota Kelompok  
   Wanita Usaha  

-  Promosi Olahan Produk  

   dengan strategi marketing mix 

          PERMASALAHAN MITRA  

- Keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan ibu 

ibu anggota Kelompok Wanita Home Industri 

dalam berbagai olahan produk berbahan baku 

bengkuang, aspek pengelolaan keuangan 

usahatani, keterbatasan pengetahuan dan 

ketrampilan mengaplikasikan strategi pemasaran 

olahan produk berbahan baku bengkoang. 

 

    Gambar 1.  Tahapan Transfer Program Kemitraan  Kepada  

Mitra Kecamatan Kembaran Kabupate Banyumas  
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Tabel 3. Hasil  Pre  Tes  Kegiatan Ibm Pada Petani di wilayah Desa Linggasari 

              Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas 

No. Indikator Perilaku Persentase (%) 

1 Pemahaman dan  pengetahuan para ibu ibu  anggota  Kelompok Wanita 

Home Industri Olahan Pangan Bengkuang tentang teori Good 

Manufacturing Practices (GMP)  berbagai olahan produk berbahan baku 

bengkung    

80 

2 Pemahaman dan  pengetahuan para ibu ibu anggota  Kelompok Wanita 

Home Industri Olahan Pangan Bengkuang tentang teori aspek pengelolaan 

keuangan usaha pengembangan bengkoang (Tujuan Pencatatan Dan 

Pembukuan Pada Usahatani Bengkoang)  

70 

3. Pemahaman dan  pengetahuan para ibu ibu anggota Kelompok Wanita 

Home Industri Olahan Pangan Bengkoang tentang teori strategi 

pemasaran olahan produk bengkoang 

75 

4 Peningkatan ketrampilan ibu ibu anggota  Kelompok Wanita Home 

Industri di Desa Linggasari untuk menerapkan/praktek berbagai teknik 

olahan produk produk baru berbahan baku bengkoang sebagai 

diversifikasi  pangan lokal 

80 

Sumber : Olahan Data Primer, Tahun 2020 

 

            Untuk mendapat hasil evaluasi yang cukup signifikan maka kegiatan ini diakhiri dengan pos tes yang 

berlangsung kurang lebih 10 menit. Tabel 4 menunjukkan hasil evaluasi kegiatan tersebut. 

 

Tabel 4.  Hasil Pos Tes  Kegiatan Ibm Pada anggota Kelompok Wanita Home Industri Desa Linggasari 

Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas 

No. Indikator Perilaku Persentase (%) 

`1. Pemahaman dan pengetahuan para ibu ibu anggota  Kelompok Wanita 

Home Industri Olahan Pangan Bengkoang tentang teori Good 

Manufacturing Practices (GMP)  berbagai olahan produk berbahan baku 

bengkong    

90 

2 Pemahaman dan  pengetahuan para ibu ibu anggota  Kelompok Wanita 

Home Industri Olahan Pangan Bengkoang tentang teori aspek pengelolaan 

keuangan usaha pengembangan bengkoang (Tujuan Pencatatan Dan 

Pembukuan Pada Usahatani Bengkoang)  

75 

3. Pemahaman dan  pengetahuan para ibu ibu anggota  Kelompok Wanita 

Home Industri Olahan Pangan Bengkoang tentang teori strategi 

pemasaran olahan produk bengkoang 

80 

4 Peningkatan ketrampilan para ibu ibu anggota Kelompok Wanita Home 

Industri di Desa Linggasari  untuk menerapkan/praktek berbagai teknik 

olahan produk produk baru berbahan baku bengkoang sebagai 

diversifikasi  pangan lokal 

90 

Sumber : Olahan Data Primer, Tahun 2020 

 

 Tabel 4 bahwa peningkatan pemahaman dan  pengetahuan para ibu ibu anggota Kelompok Wanita 

Home Industri Olahan Pangan Bengkuang tentang teori strategi pemasaran olahan produk bengkoang naik 5 

persen, peningkatan pemahaman dan pengetahuan para ibu ibu anggota  Kelompok Wanita Home Industri 

Olahan Pangan Bengkuang tentang teori berbagai olahan produk berbahan baku bengkung sebesar 10 persen. 

Peningkatan pemahaman dan  pengetahuan para ibu ibu anggota Kelompok Wanita Home Industri Bengkuang 

tentang teori aspek pengelolaan keuangan usaha pengembangan bengkoang  sebesar 5 persen. Disisi lain 

peningkatan teori berbagai olahan produk berbahan baku bengkong dan ketrampilan anggota Kelompok 

Wanita Home Industri Desa Linggasari untuk menerapkan/praktek berbagai teknik olahan produk produk baru 

berbahan baku bengkuang sebagai diversifikasi  pangan lokal sebesar 10 persen. Hasil yang dicapai juga 

berupa leafleat kegiatan dan berbagai olahan pangan berbaku bengkuang 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil  kesimpulan sebagai berikut : 

 Setelah mengikuti kegiatan ini diharapkan semua khalayak sasaran (petani) di wilayah Desa 

Linggasari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas menunjukkan pemahaman dan peningkatan 

ketrampilan para ibu ibu anggota Kelompok Wanita Home Industri olahan bengkoang melalui peningkatan 

pemahaman dan  pengetahuan teori strategi pemasaran olahan produk bengkoang naik 5 persen, Terjadi 

peningkatan pemahaman dan  pengetahuan  teori  berbagai olahan produk berbahan baku bengkong sebesar 10 

persen. Peningkatan pemahaman dan  pengetahuan  tentang teori aspek pengelolaan keuangan usaha 

pengembangan bengkoang (Tujuan Pencatatan Dan Pembukuan Pada Usahatani Bengkoang) sebesar 5 

persen.Peningkatan ketrampilan dalam menerapkan/praktek berbagai teknik olahan produk produk baru 

berbahan baku bengkoang sebagai diversifikasi  pangan lokal 

 Perlu dilakukan kegiatan penerapan program desa mitra  secara lebih intensif dan kontinue terhadap 

khalayak sasaran ibu ibu  Kelompok Wanita Home Industri Bengkoang Desa Linggasari agar senantiasa 

terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman secara terus menerus dari khalayak sasaran  terkait berbagai 

usaha agribisnis mulai dari hulu sampai hilir melalui olahan pangan berbahan baku bengkoang , packaging, 

pemasarannya. 

 

  

Berbagai Dokentasi saat pelatihan 

berlangsung 
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